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SUMMARY

ERMEI YANI. “Evaluation of Land Suitability for Rice and Com 

Cultivation and Recommendation Land Management at Swamp land Area 

Located at Bakung Village in Indralaya Sub District of Ogan Ilir District 

(Supervised by WARSITO and ALAMSYAH POHAN).

This research aimed to evaluate the land suitability of the rice and com 

plantation at swamp, and also to formulate the recommendation for land 

management of the Agro Techno Park II Bakung Village Indralaya Sub Distritc of 

Ogan Ilir District. This research was conducted from January to March 2004.

The method used in this research was survey method at detailed level, by 

using basic map with 1 : 20.000 scale. The soil exampler were taken by drilling 

based on the grid or strip system. The land suitability was evaluated by matching 

the land properties to criteria formulated by CSR/FAO (1983), Departemen 

Pertanian (1997) and Pusat Penelitian Tanah and Agroklimat (1997).

Based on the texture and soil type, the research area at Agro Techno Park 

II was classified into 4 soil map unit. First soil map unit (SMU1) covered about 

7,85 hectares of acid, loam sand soil. The soil contained high in total N and P2O5 

avaibility moderate in exchangeable. Second Soil map unit (SMU2) covered about 

56,10 hectares of extremely acid soil organic with high to very high in total N, 

P2O5 and K2O contents. The thickneas of organik lays is more than 100 cm with 

hemic decompotion level (a half rife). Third soil map unit (SMU3) has 5,47 

hectares of soil characterized by acid in soil reaction, low in P2Os avaibility of



soil, low in K2O exchangeability and clay loam in texture. Forth soil map unit 

(SMU4) covered about 30,58 hectares with extremely acid in soil reaction low in 

total N extremely low to extremely high in K2O exchangiability and in clay

texture.

At the research location, there are some land’s characteristics which

cannot easily be changed or revised such as texture. The land’s characteristics that

can easily be changed or revised by adding some input are nutrient retention

component (f), such as soil CEC and pH nutrient avaibility (n), such as N, P an K.

To improve soil nutrient retention and avaibility could be carred net by fertilizer

and lime addition. furthermore,better land management is also needed to improve 

nutrient avaibility at the research location developing a good drainage system is 

an altemative to over come flooding problem during rainy season and droug dry

season.
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RINGKASAN

ERMEI Y ANI. “Evaluasi Kesesuaian Lahan untuk Budidaya Tanaman 

Padi dan Jagung Serta Rekomendasi Pengelolaan Lahan Rawa Lebak Di Areal 

Agro Techno Park II Desa Bakung Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir” 

(Dibimbing oleh WARSITO dan AL AMS Y AH POHAN).

Penelitian ini bertujuan menilai kesesuaian lahan untuk budidaya tanaman 

padi dan jagung di areal lahan rawa lebak serta menyusun rekomendasi 

pengelolaan lahan di areal Agro Techno Park II Desa Bakung Kecamatan 

Indralaya Kabupaten Ogan Ilir, penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari

sampai Maret 2004.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survai tingkat

detil, menggunakan peta dasar dengan skala 1: 20 000. Pengambilan contoh tanah

dilakukan dengan pengeboran yang diambil menurut sistem grid atau jalur.

Penilaian kelas kesesuaian lahan dilakukan berdasarkan acuan dari CSR/FAO

(1983), Departemen Pertanian (1997) dan Pusat Pene;itian Tanah dan Agroklimat

(1997).

Berdasarkan kelas tekstur tanah maka lahan lahan rawa lebak Agro Techno 

Park II mempunyai 4 satuan peta tanah (SPT) yaitu, SPT1 seluas 7,85 hektar 

dengan faktor pembatas pH masam, N total tinggi, P2Os rendah, K20 sedang dan 

tekstur tanah adalah lempung berpasir. SPT2 memiliki luas 56,10 hektar yang 

memiliki pH tanah sangat masam, kandungan N total, P2Os dan K20 tinggi 

sampai sangat tinggi, SPT 2 merupakan tanah gambut dengan ketebalan bahan



organik > 100 cm dengan tingkat kematangan hemik (setengah matang). SPT3 

mempunyai luas 5,47 hektar, dengan pH tanah masam, N total sedang, P2O5 tinggi 

dan K2O rendah serta tekstur tanah adalah lempung berliat. SPT4 mempunyai 

luas 30,58 hektar dengan pH sangat masam, N total sangat rendah, P2O5 sangat 

rendah sampai sangat tinggi dan K2O rendah sedang dan tekstur tanah adalah liat.

Pada lokasi penelitian ada beberapa sifat lahan yang tidak dapat 

ditingkatkan atau diperbaiki diantaranya adalah tekstur. Sifat lahan yang masih

dapat ditingkatkan atau diperbaiki dengan cara memberikan input adalah,

komponen retensi hara (f) yaitu, KTK dan pH tanah serta ketersediaan hara (n)

yang meliputi N tersedia, P2O5 dan K2O dengan cara melakukan pemupukan dan

pengapuran.

Perbaikan pengelolaan lahan yang diperlukan guna meningkatkan status 

hara pada lokasi penelitian, selain perbaikan kesuburan tanah yang meliputi 

pemupukan dan pengapuran juga diperlukan pengolahan tanah dan adanya tata air 

yang baik dengan membuat saluran drainase, karena lahan tersebut merupakan 

lahan rawa lebak yang selalu tergenang pada musim penghujan dan kekeringan 

pada musim kemarau.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lahan adalah suatu areal dipermukaan bumi yang terdiri atas komponen 

atmosfer, tanah, geologi, hidrologi, populasi tanaman dan hewan serta manusia, 

untuk kegiatan penggunaan lahan tertentu perlu dipertimbangkan keadaan lahan 

sekarang dan penggunaan di masa mendatang (FAO, 1976).

Lahan merupakan sumberdaya alam yang sangat penting untuk 

pengembangan usaha pertanian terutama untuk memenuhi kebutuhan sandang dan 

pangan, dalam pemanfaatan lahan masalah yang sering dijumpai adalah terbatasnya 

kemampuan lahan untuk digunakan secara terus-menerus. Bersamaan dengan 

terjadinya penurunan produktivitas lahan dan diiringi dengan peningkatan jumlah 

penduduk sehingga kondisi ini meningkatkan kebutuhan dan persaingan dalam 

penggunaan lahan, baik untuk kegiatan pertanian ataupun keperluan yang lainnya.

Kualitas lahan adalah sifat-sifat yang kompleks dari suatu lahan, masing- 

masing kualitas lahan mempunyai keragaman yang berpengaruh terhadap kesesuaian 

bagi penggunaan tertentu. Pengumpulan data sifat fisik dan kimia tanah yang 

dikaitkan dengan persyaratan pertumbuhan tanaman dapat digunakan untuk menilai 

tingkat kesesuaian lahan (Departemen Pertanian, 1997).

Evaluasi sumberdaya lahan merupakan proses untuk menduga potensi 

sumberdaya lahan untuk berbagai penggunaan. Kerangka dasar dari evaluasi 

sumberdaya lahan adalah membandingkan persyaratan yang diperlukan untuk 

penggunaan lahan tertentu dengan sifat sumberdaya yang ada pada lahan tersebut. 

Karena itu dalam evaluasi sumber daya lahan dibutuhkan keterangan-keterangan
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tentang lahan tersebut yang menyangkut berbagai aspek sesuai dengan rencana 

penggunaan yang akan dilaksanakan (Sitorus, 1985).

Menyusutnya lahan kering yang subur untuk digunakan sebagai lahan 

pertanian, karena digunakan untuk berbagai kegiatan non pertanian mengakibatkan 

lemahnya sistem pertahanan pangan. Oleh karena itu, penggunaan lahan perlu 

diarahkan kepada pemanfaatan lahan rawa lebak sebagai lahan pertanian yang 

potensial untuk mendukung ketahanan pangan.

Berbagai upaya yang dilakukan pemerintah untuk mewujudkan ketahanan 

pangan, diantaranya adalah dengan memanfaatkan lahan rawa lebak sebagai lahan 

pertanian terutama untuk tanaman pangan dan palawija. Tanaman padi merupakan 

tanaman pangan utama yang menjadi makanan pokok masyarakat Indonesia dan 

jagung sebagai salah satu palawija yang paling utama sebagai sumber karbohidrat 

yang penting sehingga dapat menjadi sumber pangan alternatif selain beras.

Sumatera Selatan mempunyai potensi lahan rawa lebak yang sangat luas. 

Ditinjau dari luas arealnya 40 persen diantaranya adalah lahan rawa lebak dan 

diperkirakan 226000 ha telah diusahakan untuk budidaya tanaman pangan (Biro 

Pusat Statistik, 1995).

Menurut Taher el al (1991), masalah utama yang dijumpai pada lahan 

lebak adalah genangan dan kekeringan yang belum dapat diduga dengan tepat. 

Lamanya penggenangan akan berpengaruh terhadap tingkat pendekomposisian bahan 

organik sehingga akan berpengaruh pula dengan tingkat kesuburan fisik, kimia dan 

biologi tanah lahan rawa lebak (Sudarsono, 1991).

rawa
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Lahan rawa lebak didominasi oleh jenis tanah mineral aquatik, tanah 

bergambut dan tanah gambut, pembentukan tanah ini dipengaruhi oleh proses 

pendekomposisian bahan organik. Proses pendekomposisian bahan organik 

pembentuk tanah lebih lambat dari proses penimbunan sehingga terjadinya 

akumulasi bahan organik yang semakin lama semakin tebal (Harjowigeno, 1998).

Lahan rawa lebak pada umumnya dinilai sebagai suatu ekosistem yang 

marginal tetapi tidak dapat diartikan bahwa lahan tersebut tidak memiliki potensi 

untuk dimanfaatkan sebagai pengembangan lahan pertanian. Lahan rawa lebak 

dapat dijadikan lahan pertanian yang berkelanjutan dengan cara pemanfaatan, 

pengembangan dan pengelolaan lahan yang sesuai, serasi dan seimbang dengan ciri 

fisik, kimia dan biologi serta karakteristik lahan rawa lebak. Sebelum digunakan 

sebagai lahan pertanian tanaman pangan perlu diketahui potensi lahan rawa lebak

tersebut dengan melakukan kegiatan evaluasi lahan (Djafar et al, 1997).

Sebagai upaya untuk mendukung program pemerintah untuk mewujudkan 

ketahanan pangan, Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian bekerjasama 

dengan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya bermaksud mengembangkan 

potensi lahan rawa lebak yang ada di areal Agro Techno Park II untuk budidaya 

tanaman padi dan jagung. Tetapi karena belum tersediannya informasi dan data 

lahan untuk mendukung kegiatan pemanfaatan lahan, maka perlu dilakukan 

dan evaluasi kesesuaian lahan sebelum dilaksanakannya kegiatan pemanfaatan lahan 

tersebut.

survai
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B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Menilai kesesuaian lahan untuk budidaya tanaman padi dan jagung di areal lahan 

rawa lebak Agro Techno Park II

2. Menyusun rekomendasi pengelolaan lahan untuk budidaya tanaman padi dan

jagung
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